BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Dari pelaksanaan asuhan keperawatan yang telah dilakukan pada Ny.M
dengan Post Op Insisi Drainase Abses Submandibula di ruang ICU RSUD
raden mattaher jambi dapat disimpulkan :

1. Pengkajian asuhan keperawatan pada klien dengan Post Op Insisi
Drainase Abses Submandibula di ruang ICU RSUD raden mattaher
jambi dapat dilakukan dengan baik dan tidak mengalami kesulitan
dalam mengumpulkan data.

2. Ada diagnosa asuhan keperawatan pada klien dengan Post Op Insisi
Drainase Abses Submandibula di ruang ICU RSUD raden mattaher
jambi dapat dirumuskan 3 diagnosa pada tinjauan kasus.

3. Pada perencanaan asuhan keperawatan pada klien dengan Post Op Insisi
Drainase Abses Submandibula di ruang ICU RSUD raden mattaher
jambi semua perencanaan dapat diterapkan pada tinjauan kasus.

4. Pada implementasi asuhan keperawatan pada klien dengan Post Op
Insisi Drainase Abses Submandibula di ruang ICU RSUD raden
mattaher jambi hampir semua dapat dilakukan, namun ada beberapa
rencana tindakan yang penulis tidak lakukan tetapi dilakukan oleh
perawat ruangan tersebut.

5. Evaluasi pada klien dengan Post Op Insisi Drainase Abses
Submandibula di ruang ICU RSUD raden mattaher jambi dapat
dilakukan dan kondisi kesehatan pasien sudah mengalami kemajuan



5.2 Saran
5.2.1

5.2.2

5.2.3

Bagi Mahasiswa

Diharapkan bagi mahasiswa agar dapat mencari informasi dan
memperluas wawasan mengenai klien dengan Abses Submandibula
karena dengan adanya pengetahuan dan wawasan yang luas mahasiswa
akan mampu mengembangkan diri dalam masyarakat dan memberikan
pendidikan kesehatan bagi masyarakat mengenai Abses Submandibula,
dan fakor —faktor pencetusnya serta bagaimana pencegahan untuk kasus

tersebut.

Bagi Rumah Sakit

Bagi institusi pelayanan kesehatan, memberikan pelayanan dan
mempertahankan hubungan kerja yang baik antara tim kesehatan dan
klien yang ditujukan untuk meningkatkan mutu asuhan keperawatan
yang optimal. Dan adapun untuk klien yang telah mengalami kasus
Abses Submandibula maka harus segera dilakukan perawatan, agar

tidak terjadi komplikasi dari penyakit Abses Submandibula.

Bagi Institusi Pendidikan
Peningkatan kualitas dan pengembangan ilmu mahasiswa melalui
studi kasus agar dapat menerapkan asuhan keperawatan pada klien

dengan Abses Submandibula secara komprehensif.



